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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, 
ukuran dewan komisaris dan leverage pada pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan leverage 
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Corporate Social 
Responsibility (CSR). Penelitian ini mereplika penelitian yang dilakukan oleh Yanti 
dan Budiasih (2016). Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018 yang menerbitkan sustainability 
report. Data yang dikumpulkan dengan metode purposive sampling, diperoleh 25 
perusahaan per tahun yang memenuhi kriteria. Total sampel dalam penelitian ini 
adalah 75 sampel. Setelah melalui tahap pengolahan data terdapat 1 data sampel 
outlier yang harus dikeluarkan dari sampel penelitian, sehingga jumlah sampel yang 
digunakan adalah 74 sampel. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran dewan 
komisars berpengaruh pada pengungkapan CSR sedangkan ukuran perusahaan dan 
leverage tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR. 
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This study aims to determine the effect of profitability, company size, board size and 
leverage on the disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR). The independent 
variables used in this study are profitability, company size, board size and leverage 
while the dependent variable in this study is Corporate Social Responsibility (CSR). 
This study replicates the research conducted by Yanti and Budiasih (2016). The 
population of this study are all companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) in 2016-2018 that publish sustainability reports. Data collected using the 
purposive sampling method, obtained 25 companies per year that meet the criteria. 
The total sample in this study was 75 samples. After going through the data 
processing stage there is 1 outlier sample data that must be excluded from the study 
sample, so that the number of samples used is 74 samples. Data analysis techniques 
used multiple linear regression. The results showed that the profitability and size of 
the board of commissioners influence CSR disclosure while company size and 
leverage have no effect on CSR disclosure. 
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Corporate social responsibility (CSR) diartikan sebagai komitmen bisnis untuk 
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para 
karyawan perusahaan, keluarga karyawan, dan masyarakat setempat (lokal) dalam 
rangka meningkatkan kualitas kehidupan (Untari, 2010).CSR adalah komitmen 
perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan dengan memerhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 
menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis sosial, 
dan lingkungan. Komitmen perusahaan ini timbul dikarenakan dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh perusahaan seperti: polusi udara, pencemaran air akibat limbah, 
sumber daya alam yang rusak, menimbulkan penyakit akibat limbah, dan dampak 
negatif lainnya. 
Oleh kesadaran pemerintah akan hal ini, maka dibentuklah undang-undang 
yang mengatur tentang tanggung jawab sosial perusahaan yang terdapat pada UU No. 
40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) yang menyatakan bahwa setiap 
perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dan melibatkan segala sumber daya 
alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dalam 
pelaksanaannya juga menganggarkan dan memperhitungkan pelaksanaan tersebut 
sebagai biaya perseroan yang memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Dalam 
undang-undang ini juga dijelaskan bahwa bagi perusahaan yang tidak melakukan 
kewajiban tersebut bisa terkena sanksi sebagaimana ditentukan didalam peraturan.  
Pelaksanaan CSR juga bermanfaat untuk fakir miskin yang dijelaskan pada 
UU No. 13 tahun 2011 yang secara khusus membahas tentang penyisihan dana yang 
disisihkan oleh perseroan untuk dana pengembangan masyarakat sebagai perwujudan 
dari tanggung jawab sosial terhadap penanganan fakir miskin. Dalam UU No. 19 
tahun 2003 menerangkan lebih jelas mengenai salah satu tujuan pendirian BUMN 
yaitu untuk turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha 
golongan ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat dengan menyisihkan laba 
bersihnya. CSR juga berfungsi sebagai sarana kemitraan bagi pemerintah dengan 
dunia usaha sebagaimana dijelaskan dalam peraturan Menteri Sosial RI NO. 12 tahun 
2012. 
Pengungkapan informasi CSR juga telah dianjurkan dalam Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2009 yang menjelaskan bahwa perusahaan dapat pula 
menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan 
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nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor 
lingkungan hidup memegang peran penting dan bagi industri yang menganggap 
pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting. 
Pengungkapan informasi ini tentunya juga membawa keuntungan bagi perusahaan 
agar memudahkan pihak investor dalam pengambilan keputusan investasi. 
Pengungkapan dilakukan perusahaan juga untuk memperoleh nilai tambah dari 
kontribusi masyarakat di sekitar perusahaan melakukan aktivitasnya, termasuk dari 
penggunaan sumber-sumber sosial. CSR dikatakan akan menjamin keberlanjutan 
bisnis yang dilakukan, hal ini dikatakan karena CSR akan mengakibatkan 
menurunnya gangguan sosial yang terjadi akinat pencemaran lingkungan. Selain itu 
manfaat pengungkapan CSR yang akan dirasakan perusahaan bersifat jangka panjang, 
yaitu meningkatnya image perusahaan di mata masyarakan. Hal ini berdampak pada 
tingkat kepercayaan masyarakat kepada perusahaan.  
Permasalahan yang akan dibahas di penelitian ini adalah seberapa luasnya 
informasi yang diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan kegiatan CSR yang telah 
dilakukan, memang tidak ada ketentuan seberapa luas yang harus diungkapkan oleh 
perusahaan, namun terdapat standar yang bisa diikuti oleh perusahaan yaitu terdapat 
pada Global Reporting Initiatives (GRI) Standard 2016 yang terdiri dari 137 kriteria 
pengungkapan informasi apa saja yang sebaiknya diungkapkan perusahaan dalam 
laporannya. 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Dalam penelitian sebelumnya, beberapa faktor yang telah 
diteliti ialah pengungkapan media (Andriany et al, 2017), kepemilikan institusional, 
ukuran komite audit, ukuran dewan direksi (Krisna dan Suhardianto, 2016), dan 
likuiditas (Syahrir dan Suhendra, 2010).Atas banyaknya faktor yang menjelaskan 
tentang pentingnya pengungkapan CSR oleh perusahaan, maka dalam penelitian ini 
penulis bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor 
sepertiprofitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan leverage dan 
pengaruhnya terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Meskipun 
penelitian tentang pengungkapan CSR telah banyak dilakukan, namun masih terdapat 
perbedaan hasil penelitian. Berdasarkan ketidakkonsitenan hasil dari penelitian 
terdahulu dan berbagai faktor yang telah di sampaikan diatas, maka peneliti ingin 




Penelitian ini mereplikasi penelitian Yanti dan Budiasih (2016) yang menguji 
penelitian dengan judul pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan pada 
pengungkapan corporate social responsibility, objek pada penelitian tersebut adalah 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2014. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada objek penelitian, tahun 
penelitian dan penambahan variabel. Penelitian ini akan meneliti pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan leverage pada 
pengungkapan corporate social responsibility, objek dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018.  
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan leverage pada 
pengungkapan corporate social responsibility 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berupa studi empiris atau suatu jenis penelitian dengan 
mempelajari buku-buku, jurnal dan catatan yang berkaitan dengan masalah yang 
sedang diteliti. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari annual 
report perusahaan dan laporan keuangan perusahaan go public selama tahun 2016-
2018 melalui situs resmi di website Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). 
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:116).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 
perusahaan emiten. Data tersebut diperoleh dari situs resmi pada alamat 
www.idx.co.id . Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria tertentu.Adapun kriteria dari pemilihan sampel 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Pemilihan Populasi dan Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berdiri 
sejak tahun 2016 beroperasi  sampai dengan 2018. 
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Perusahaan yang tidak mengeluarkan annual report dan 




Perusahaan yang mengeluarkan annual report dan sustainability 
report secara konsisten namun tidak menggunakan satuan mata 
uang rupiah pada periode 2016-2018 
(5) 
Jumlah sampel 1 periode 25 
Jumlah sampel 3 periode (25 x 3) 75 
Outlier 1 
Total sampel penelitian 74 
Sumber: Hasil olah data, 2020 
Dari tabel 1.diperoleh total sampel sebanyak 25 perusahaan, tahun pengamatan 
selama tiga tahun yaitu 2016, 2017, dan 2018. Maka dari itu 25 (jumlah perusahaan) 
dikalikan dengan tiga (tahun pengamatan) sama dengan 75 sampel. Lalu setelah 
dilakukan uji SPSS terdapat 1 data outlier maka data dikeluarkan, dan didapatkan 
sebanyak 74 data sampel. 
Untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal pada penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogrov-Sminorv dengan penilaian jika Sig> 0.05 maka data 
terdistribusi normal.  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 21, 2020 
Berdasarkan tabel 2.dapat diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,290 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas 0,290 > 0.05 menunjukkan 
bahwa data terdistribusi secara normal. 
Multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat nilai tolerance dan nilai 
variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang dapat digunakan untuk menunjukkan 
tidak terjadi multikolinearitas yaitu tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10. 






Profitabilitas .686 1.458 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Ukuran 
Perusahaan 
.441 2.268 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
.675 1.482 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Leverage .766 1.305 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 21, 2020 
 
Variabel Asymp. Sig. (2-teild) Keterangan 





Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa semua variabel indpenden 
memiliki VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa korelasi antar variabel independen tidak terjadi multikolinearitas.  
Pada penelitian ini untuk mendeteksi adanya heteroskesdastisitas 
menggunakan uji Spearman dengan penilaian jika sig > 0,05 maka tidak terkena 
heteroskesdastisitas.  
Tabel 4. Hasil Uji Spearman 
Variabel Sig Keterangan 
Profitabilitas .259 Tidak Terkena Heteroskesdatisitas 
Ukuran 
Perusahaan 
.687 Tidak Terkena Heteroskesdatisitas 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
.662 Tidak Terkena Heteroskesdatisitas 
Leverage .610 Tidak Terkena Heteroskesdatisitas 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 21, 2020 
Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa nilai signifikan masing-masing 
variabel independen lebih dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang digunakan dalam penlitian ini tidak terkena heteroskesdastisitas. 
Pada penelitian ini untuk mendeteksi adanya autokorelasi menggunakan uji 
Durbin Watson dengan asumsi jika angka Durbin Watson diantara -2 sampai dengan 2 
berarti tidak terkena autokorelasi yang artinya model terletak pada darah no auto 
correlation atau tidak terdapat problem auto korelasi. 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel Durbin Watson Keterangan 
Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Ukuran 
Dewan Komisaris dan 
Leverage 
1.908 Tidak Terkena Autokorelasi 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 21, 2020 
Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui nilai Durbin Watson sebesar 1,908, nilai 
tersebut berada diantara -2 sampai dengan 2. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa modl regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terkena autokorelasi.  
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan variabel-variabel independen 
atau bebas memiliki pengaruh secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel 
dependen atau terikat. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, 
hal ini berarti apabila nilai sig < 0,05 maka model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini dinyatakan fit/layak. 
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Tabel 6. Hasil Uji Statistik F 
Variabel Sig Keterangan 
Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Ukuran Dewan 
Komisaris dan Leverage 
0,000 Model Regresi Fit/Layak 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 21, 2020 
Berdasarkan tabel 6. diperoleh nilai sig sebesar 0,000 artinya 0,000 < 0,05 , 
dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan 
Komisaris dan Leverage secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan 
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak/fit. 
Alat pengujian penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 
yang digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen 
(lebih dari satu) terhadap variabel dependen. Hasil pengujian regresi berganda adalah 
sebagai berikut: 




(constant) .124 .284 .778 
Profitabilitas 1.311 6.012 .000 
Ukuran Perusahaan .015 .968 .337 
Ukuran Dewan Komisaris -.024 -2.009 .048 







   
Sumber: Hasil Ouput SPSS 21, 2020 
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau derajat kepercayaan 
sebesar 5%. Apabila sig< 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 8. Hasil Uji Statistik t 
Variabel         Sig Keterangan 
Profitabilitas 6.012 .000* H1Diterima 





Leverage -.347 .730** H4 Ditolak 






Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
0.649 0.421 0.387 0.14310 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 21, 2020 
Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai adjusted r2 sebesar 0,421 maka dapat 
disimpulkan bahwa sebesar 42% dapat menjelaskan variabel profitabilitas, ukuran 
perusahaan, ukuran dewan komisaris dan leverage, sedangkan 58% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model.  
Berdasarkan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) diketahui 
bahwa Profitabilitas memiliki nilai sig 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan atau 
derajat kepercayaan 0,05 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.  Tujuan sebuah perusahaan tentunya ingin 
mendapatkan laba sebanyak-banyaknya, kesejahteraan bagi karyawan dan pemilik, 
dan meningkatkan kualitas produk. Dengan ini, bisa dikatakan jika profitabilitas 
dalam perusahaan meningkat, tentunya inforimasi yang di ungkapkan perusahaan 
mengenai tanggung jawab sosial dapat dilakukan lebih luas. 
Hal ini sejalan dalam penelitian yang dilakukan Weni (2015) yang 
menyebutkan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh profitabilitas terhadap CSR dan menyimpulkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Rindawati & Asyik, 2015) menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility.Adanya 
hubungan yang signifikan antara kinerja ekonomi (ROA) dengan pengungkapan 
indeks sosial dan lingkungan (Fath, 2016). 
Berdasarkan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) diketahui 
bahwa Ukuran Perusahaan memiliki nilai sig 0,337 lebih besar dari tingkat signifikan 
atau derajat kepercayaan 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.  
Hal ini menunjukkan bahwa keluasan pengungkapan CSR bukan karena besar 
dan kecilnya perusahaan, melainkan sebuah kesadaran akan pentingnya 
pengungkapan bagi stakeholders. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Krisna dan Suhardianto (2016) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan yang berhubungan juga 
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dengan teori legitimasi yang menjelaskan bahwa semakin besar sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan, maka semakin besar pula usaha perusahaan dalam 
memperoleh legitimasi melalui pelaksanaan dan pengungkapan CSR secara luas. 
Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Octaviana (2014).  
Berdasarkan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) diketahui 
bahwa Ukuran Dewan Komisaris memiliki nilai sig 0,048 lebih kecil dari tingkat 
signifikan atau derajat kepercayaan 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Di dalam suatu 
perusahaan, jika memiliki ukuran dewan komisaris yang besar, maka pengungkapan 
tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan bisa lebih luas dan terperinci. 
Hal ini karena dewan komisaris mempunyai kekuatan menekan kepada manajer untuk 
mengungkapkan CSR lebih luas dan jelas agar dapat memudahkan para investor untuk 
mengendalikan kegiatan perusahaan dan membantu dalam pengambilan keputusan. 
Hal ini juga berhubungan dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa setiap 
perusahaan melakukan kegiatan operasinya, maka juga perlu mempertimbangkan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan dan berhubungan dengan kegiatan operasi 
perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Restu dkk (2017) yang menunjukkan hasil positif terhadap pengaruh Ukuran Dewan 
Komisaris terhadap pengungkapan CSR. Ukuran Dewan Komisaris yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah banyaknya jumlah anggota Dewan Komisaris dalam suatu 
perusahaan. 
Berdasarkan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) diketahui 
bahwa Leverage memiliki nilai sig 0,730 lebih besar dari tingkat signifikan atau 
derajat kepercayaan 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Leverage merupakan alat untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditor dalam membiayai aset 
perusahaan.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Fahziqri (2010) 
bahwa hubungan yang perusahaan jalin dengan para kreditor dan juga disertai kinerja 
perusahaan yang baik, kreditor tidak memiliki daya tekan untuk pengungkapan 
laporan CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Namun penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2016) yang menunjukkan bahwa 





Profitabilitas berpengaruh terhadappengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2018 dengan nilai sig 0,000< 0,05 sehingga H1 diterima. Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 dengan 
nilai sig 0,337> 0,05 sehingga H2 ditolak. Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 dengan nilai sig 0,048 
<0,05 sehingga H3diterima.. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 





Andriany, Dini et al, 2017. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan 
Pengungkapan Media Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
e-Proceeding of Management : Vol.4, No.3 
 
Anggraini, Fr. Reni Retno. 2006. Pengungkapan Informasi Sosial dan FaktorFaktor 
yang Mempengaruhi Pengungkapan Informasi Sosial dalam Laporan Keuangan 
Tahunan: Studi Empiris pada Perusahaan- Perusahaan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta. Simposium Nasional Akuntansi 9, Padang.: 1- 21. 
Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19. 
Semarang: Badan Penerbit – Universitas Diponegoro. 
Kamil, Ahmad dan Antonius Herusetya. 2012. Pengaruh Karakteristik Perusahaan 
Terhadap Luas Pengungkapan Kegiatan Corporate Social Responsibility. Jurnal 
Media Riset Akuntansi. Vol. 2, No. 1. ISSN 2088-2106. 
Krisna,Aditya Dharmawan dan Novrys Suhardianto, 2016. Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial. ISSN 1411-0288 print / 
ISSN 2338-8137 online. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 18, No. 2,119-
128. 
Lindawati, Ang Swat Lin dan Marsella Eka Puspita, 2015. Corporate Social 
Responsibility: Implikasi Stakeholder dan Legitimacy Gap dalam Peningkatan 
Kerja Perusahaan. Jurnal Akuntansi Multiparadigma JAMAL Volume 6 Nomor 
1 Halaman 1-174  
Octaviana, Natasya Elma. 2015. Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Corporate 
Social Responsibility: Untuk Menguji Teori Legitemasi (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Pertambangan dan Properti yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
11 
 
Tahun 2009-2012). ISSN: 2337-3806 . Diponegoro Journal of Accounting Vol 3 
No.2. 
 
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 
 
Pradnyani, Gusti Agung Arista dan Eka Ardhani Sisdyani, 2015. Pengaruh  Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Dewan Komisaris  Pada 
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. ISSN: 2302-8556  E-
Jurnal Akuntasi Universitas Udayana 11.2 (2015):384-397. 
 
Putri, Rafika Anggraini dan Yulius Jogi Christiawan. 2014. Pengaruh 
 Profatibilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap Pengungkapan Corporate 
 Social Responsibility (Studi pada Perusahaan-Perusahaan yang Mendapat 
 Penghargaan ISRA dan Listed (Go-Public) di Bursa Efek Indonesia (Bei) 
 2010-2012). Jurnal Business Accounting Review. Vol. 2, No. 1. 
 
Rachman, Heddy Arif dan Anita Nopiyanti, 2015. Pengaruh Profitabilitas, 
 Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social 
 Responsibility (CSR). EQUITY Vol.18, No.2. 
Sari, Rizkia Anggita. 2012. Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap  Corporate 
Social ResponsibilityDisclosure Pada Perusahaan Manufaktur  Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal nominal .ISSN Elektronik:  2502-5430. Jurnal 
Nominal/Vol.1 No.1 Hal.124-140. 
 
Sembiring, E. 2005. Karakteristik Perusahaan dan Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial. Simposium Nasional Akuntansi VIII, 2005.   
 
Sriayu dan Mimba. 2013. Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Corporate 
 Social Responsibility. ISSN: 2302-8556. E-Jurnal Akuntansi Universitas 
 Udayana 5.2 (2013): 326-344. 
 
Sugiyono 2010,Metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, 
 dan R&D, Alfabeta, Bandung. 
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2011  
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 
Wijaya, Maria. 2012. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di  Bursa Efek 
Indonesia.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi 1 (1):26–30. 
Yanti, Ni Kadek Ayu Giri dan I Gusti Ayu Nyoman Budiasih, 2016. Pengaruh
 Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan Pada Pengungkapan
 Corporate Social Responsibility. ISSN: 2302-8556 E-Jurnal Akuntansi 
 Universitas Udayana Vol.17.3. 
